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BAB |
SEKILAS FAKULTAS MIPA

A. Sejarah Singkat Fakultas MIPA

Fakultas MIPA Universitas Brawijaya, pada awalnya merupakan UPT dalam ruang lingkup Universitas
Brawijaya (UB). Persiagpan pendirian Fakultas MIPA telah dilakukan sejak tahun 1981 dengan menghimpun
laboratorium-laboratorium dasar di lingkungan UB menjadi Laboratorium Sentral yang berfungsi sebagai
laboratorium yang mendukung penyelenggaraan pengajaran dan praktikum ilmu-ilmu dasar bagi fakultas-
fakultas eksakta. Setelah sarana dan prasarana dianggap mencukupi untuk keperluan pendidikan Sarjana,
maka pada tahun 1987 dibuka Program MIPA yang terdiri atas 4 program studi, yaitu Program Sudi Sarjana
Biologi, Kimia, Fsika dan Matematika. Sebagai upaya untuk melengkapi sarana dan prasarana, dilakukan
berbagai bentuk kerjasama dengan pihak luar negeri, antara lain dengan NUFHGBelanda, IDP-Australia dan
GTZ-Jerman yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dosen, jumlah peralatan laboratorium, penataan
kurikulum dan penyelenggaraan pendidikan tinggi.

Dalam perkembangannya, Program MIPA mendapat perhatian khusus dari Pemerintah melalui
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, baik dari sisi peningkatan sarana dan prasarana ataupun
peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga dosen. Sesuai dengan perkembangan yang telah dicapai Program
MIPA dan ditunjang oleh kebutuhan lulusan MIPA dalam bidang pembangunan dan industri, maka sejak
tanggal 21 Oktober 1993 dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0371/0/1993 status
Program MIPA ditingkatkan menjadi Fakultas MIPA (FMIPA), yang terdiri atas 4 jurusan, yaitu Jurusan Biologi,
Jurusan Kimia, Jurusan Fisika, dan Jurusan Matematika.

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan dunia industri yang menuntut tersedianya
tenaga-tenaga terampil dalam bidang komputer dan analisis, maka berdasarkan kapasitas internal yang sangat
memadai dari segi fasilitas dan sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki Fakultas MIPA, maka pada tahun
1995 dibuka Program Diploma Tiga (DIll) Manajemen Informatika dan Teknik Komputer (DIII-MITEK) serta pada
tahun 1997 dibuka Program Dill Analis Kimia. Selanjutnya program-program pendidikan terus ditingkatkan,
pada tahun 1998 dibuka program studi Satistika dan pada tahun 2002 dibuka Program Sudi lImu Komputer,
yang keduanya bernaung di bawah Jurusan Matematika. Dalam rangka memenuhi kebutuhan Pemerintah
maupun masyarakat dalam aspek mitigasi dan penanganan bencana maka dengan K Rektor UB, maka pada
tahun 2011 Jurusan Fsika membuka dua program studi sekaligus, yakni Program Sudi Geofisika dan Program
Studi Instrumentasi.

Dengan semakin meningkatnya jumlah dosen yang bergelar doktor, dan dalam rangka mengembangkan
kapasitas kelembagaannya, maka FMIPA membuka Program Sudi Pascasarjana yang dimulai pada tahun 1997
dengan dibukanya Program Magister Biologi Reproduksi. Disusul pada tahun 2007 dibuka Program Magister
lImu Kimia, tahun 2009 dibuka Program Magister llmu Hsika, tahun 2010 dibuka Program Magister
Matematika, dan tahun 2011 dibuka Program Magister Satistika. Selanjutnya pada tahun 2011 mulai dibuka
Program Doktor Biologi, dan pada tahun 2016 dibuka secara bersama-sama tiga program doktor yakni
Program Doktor Kimia, Fisika dan Matematika.

Sgjalan dengan perubahan peraturan tentang perguruan tinggi dengan dibentuknya program vokasi
maka antara tahun 2008-2010, Fakultas MIPA melakukan phasing out terhadap program-program Diploma
antara lain Program D Il MITEK dan Program D Il Analis Kimia. Demikian juga dengan adanya perubahan
kelembagaan melalui kebijakan Rektor UB pada tahun 2012 Program Sudi llmu Komputer dilebur menjadi
Program Teknologi Informasi dan llmu Komputer yang bersifat terpisah dari Fakultas MIPA. Dengan demikian
sampai tahun saat ini (2017) Fakultas MIPA memiliki 4 Jurusan yang menaungi 16 Program Sudi (program
sarjana/S1 sejumlah 7 PS, Magister/S2 sejumlah 5 PS, dan Doktor/S3 sejumlah 4 PS).

Untuk menjamin kualitas dalam bidang-bidang Tri Dharma Perguruan Tinggi dan manajemen
kelembagaannya, Fakultas MIPA melaksanakan sistem penjaminan mutu baik secara internal maupun
eksternal. Hal ini diimplementasikan dengan dibentuknya badan-badan penjaminan mutu di tingkat Fakultas
dan Jurusan dalam bentuk Gugus Jaminan Mutu (GM-Fakultas) dan Unit Jaminan Mutu (UM-Jurusan).
Keberhasilan Universitas Brawijaya memperoleh sertifikat ISO 9001:2008 pada tahun 2012 tak lepas dari peran
serta Fakultas MIPA yang berpartisipasi dalam audit 1SO 9001:2008 dalam rangka perolehan sertifikat 1SO
tersebut. Di samping itu untuk menjamin kualitas lulusannya, FMIPA telah mengakreditasi program studinya



melalui Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dengan peringkat yang baik menuju sangat baik.
Pada level program sarjana (Sl), Program Sudi Sarjana Biologi (A), Program Sudi Sarjana Kimia (A), Program
Studi Sarjana FHsika (A), Program Sudi Sarjana Matematika (A), dan Program Sudi Sarjana Satistika (A). Pada
level program magister (), Program Sudi Magister Biologi (A), Program Sudi Magister Kimia (B), Program
Studi Magister FHsika (A), Program Sudi Magister Matematika (B), dan Program Sudi Magister Satistika (B).
Pada level program doktor (S3), Program Sudi Doktor Biologi (B), Program Sudi Doktor Fisika (B), dan 2 (dua)
Program Studi Doktor lainnya sedang diusulkan.

B. Visi, Misi, dan Tujuan

Rumusan visi, misi dan tujuan Fakultas MIPA disusun dengan memperhatikan visi, misi, dan tujuan dari
UB serta kekhususan sesuai dengan lingkup kerja, tanggung jawab, dan peran Fakultas MIPA sebagai bagian
dari UB. Rumusan ini merupakan suatu pemikiran untuk capaian cita-cita jangka panjang dan merupakan
kondisi ideal yang ingin dituju. Visi, misi, dan tujuan selanjutnya dipergunakan sebagai acuan pengembangan di
unit-unit Fakultas MIPA.

Visi
Menjadi institusi teladan dalam menyelenggarakan pendidikan sains dan matematika dengan standar
internasional dan mendukung ilmu-ilmu terapan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia.

Misi

[E=Y

) Menghasilkan lulusan MIPA yang berkualitas.

) Berperan aktif dalam mengisi dan mengembangkan IPTEK.

) Meningkatkan apresiasi masyarakat pada ke-MIPA-an.

4) Mendukung perkembangan ilmu terapan di lingkungan Universitas Brawijaya.

w N

Tujuan
1) Menyelenggarakan proses belajar mengajar (PBM) yang profesional.
2) Menyelenggarakan riset yang bermutu.
3) Menyebarluaskan hasil riset kepada masyarakat.

4) Mengambil peran dalam proses pengembangan ilmu yang berbasisilmu-ilmu dasar tingkat nasional
dan internasional.

Motto: Melayani dengan SAINS (Senyum, Aktif, Inovatif, Nyaman, dan Santun)

C. Struktur Organisasi Fakultas MIPA

Sruktur organisasi Fakultas MIPA pada saat ini mengikuti Peraturan Pemerintah no 60 tahun 1999,
sedangkan organisasi dan tata kerja secara rinci tertuang di dalam Surat Keputusan Rektor No. 074/ 3K/ 2006
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Brawijaya. Sruktur organisasi dasar fakultas terdiri atas
Pimpinan Fakultas (Dekan dan Wakil Dekan), Senat Fakultas, Jurusan, Program Sudi, Laboratorium, dan Tata
Usaha. Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan kegiatan akademik dan aspek lain, maka
dibentuk Badan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (BPPM) yang sebelumnya bernama P3M (Pusat
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat) untuk mendorong terselenggaranya aktivitas penelitian dan
pemanfaatannya di masyarakat. Unit pelaksana teknis Workshop dikembangkan guna memberikan dukungan
operasional dalam perawatan peralatan yang ada di seluruh di fakultas MIPA. Seiring dengan peningkatan tata
kelola yang baik, pada tahun 2007 telah dibentuk Gugus Jaminan Mutu di tingkat fakultas dan Unit Jaminan
Mutu (UJM) di tingkat Jurusan.

Sruktur organisasi Fakultas MIPA pada saat ini nampak pada Gambar 1.1. Namun demikian struktur ini
akan secara dinamis disesuaikan dengan perkembangan, dan peraturan yang berlaku.
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Fakultas MIPA

Dekan dan Wakil Dekan

Dekan Fakultas MIPA adalah pemimpin dan penanggung jawab utama Fakultas MIPA. Dekan Fakultas
MIPA mempunyai tugas mengatur penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan melakukan pembinaan kepada mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan fakultas.
Dalam melakukan tugasnya, Dekan Fakultas MIPA dibantu oleh 3 (tiga) Wakil Dekan. Dalam memimpin
pelaksanaan pendidikan (pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat), Dekan dibantu oleh
Wakil Dekan | sekaligus bertindak mewakili dekan sebagai pelaksana harian jika dekan berhalangan.
Untuk pelaksanaan kegiatan di bidang administrasi umum, dekan dibantu oleh Wakil Dekan 11, dan dalam
memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang pendidikan yang bersifat kokurikuler dan pembinaan
hubungan alumni dibantu oleh Wakil Dekan ll. Dekan dan Wakil Dekan Fakultas MIPA UB diangkat dan
diberhentikan oleh Rektor UB melalui pertimbangan Senat Fakultas MIPA. Masa jabatan dekan dan wakil
dekan adalah 4 (empat) tahun, dan dapat diangkat kembali dengan ketentuan tidak boleh lebih dari 2
(dua) kali masa jabatan berturut-turut.

Senat Fakultas

Senat Fakultas MIPA merupakan badan normatif tertinggi di Fakultas MIPA. Keanggotaan senat fakultas
terdiri atas dosen tetap dengan jabatan guru besar, pimpinan fakultas (dekanat), ketua jurusan dan
beberapa orang wakil dosen. Ketua senat fakultas adalah dekan dan didampingi oleh seorang sekretaris
yang dipilih dari para anggota senat. Dalam melaksanakan tugasnya, senat fakultas dapat membentuk
komisi-komisi yang beranggotakan anggota senat. Tatacara pengambilan keputusan dalam rapat senat
diatur dalam tata-tertib rapat senat. Senat Fakultas MIPA diangkat dan diberhentikan oleh Rektor atas
usulan Ketua Senat. Senat Fakultas MIPA mempunyai tugas pokok:

a) Merumuskan baku mutu pendidikan, kebijakan akademik, dan pengembangan Fakultas MIPA.

b) Merumuskan kebijakan penilaian prestasi akademik, kecakapan, dan kepribadian sivitas
akademika Fakultas MIPA.

¢) Merumuskan norma, etika dan tolok ukur penyelenggaraan Fakultas MIPA.
d) Menilai pertanggungjawaban dan pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan oleh Dekan.



e) Memberikan pertimbangan atas dosen yang dicalonkan memangku jabatan fungsional akademik
lebih tinggi.

f)  Mengusulkan pemberian gelar doktor kehormatan bagi seseorang yang memenuhi persyaratan
sesuai dengan peraturan atau ketentuan yang berlaku.

g) Memberikan pertimbangan dan persetujuan rencana anggaran pendapatan dan belanja fakultas
yang diajukan oleh dekan.

h) Memilih dan memberikan pertimbangan atas dosen yang diusulkan mendapat tugas tambahan
sebagai dekan.

i)  Memberikan pertimbangan untuk dosen yang diangkat sebagai pembantu dekan, ketua
jurusan/bagian dan sekretaris jurusan/bagian.

j) Tatacara pertimbangan senat fakultas dalam hal pengangkatan dan pemberhentian dekan,
pembantu dekan, ketua dan sekretaris jurusan/bagian serta pengusulan kenaikan jabatan
fungsional akademik diatur dalam keputusan senat universitas.

Jurusan

Jurusan merupakan unit pelaksana akademik yang melaksanakan pendidikan akademik pada program
sarjana dan program pascasarjana, pendidikan profesi, dan pendidikan profesional (vokasional). Saat ini
ada 4 (empat) jurusan yang ada di Fakultas MIPA , yaitu:

a) Jurusan Biologi

b) Jurusan Kimia

¢) Jurusan Fisika

d) Jurusan Matematika

Jurusan dipimpin oleh seorang ketua dan didampingi seorang sekretaris yang diangkat dan diberhentikan
oleh rektor atas usul dekan, serta bertanggung jawab langsung kepada dekan. Ketua Jurusan
mengkoordinasikan semua program studi terkait untuk menjamin baku mutu pendidikan. Jurusan dalam
melaksanakan tugasnya membentuk bengkel, laboratorium/studio, program studi akademik, profesi dan
profesional (vokasional), serta bentuk lain yang dianggap perlu untuk menyelenggarakan pendidikan oleh
fakultas. Tatacara pembentukan bengkel, laboratorium/studio, program studi reguler dan ekstensi, serta
bentuk-bentuk lain yang dianggap perlu diatur melalui Keputusan Rektor. Dalam melaksanakan tugasnya
Ketua Jurusan dibantu seorang Sekretaris Jurusan. Ketua jurusan selain memiliki tugas mengkoordinir
para kepala laboratorium, juga mempunyai tanggungjawab melakukan monitoring dan mengevaluasi
langsung kinerja para dosen di jurusan.

Program Studi

Program Sudi merupakan unit penyelenggara program pendidikan tinggi berdasarkan suatu kurikulum.
Program Sudi dapat berupa Program Diploma, Sarjana, Pascasarjana (Magister, Doktor) serta Profesi.
Program Studi dapat diselenggarakan/didirikan di Fakultas/Jurusan yang memenuhi syarat. Program Studi
Pascasarjana yang bersifat lintas jurusan dapat diselenggarakan di bawah Fakultas yang
memiliki/ menggunakan sumber daya terbanyak dan/atau berada di bawah tanggung jawab program
pascasarjana selaku unit pelaksana khusus.

Saat ini, jenis program studi yang ada di lingkungan Fakultas MIPA dan JJurusan yang
menyelenggarakannya adalah sebagi berikut:

a) Jurusan Biologi
1) Program Studi Sarjana (S1) Biologi
2) Program Studi Magister (S2) Biologi
3) Program Studi Doktor (S3) Biologi
b) Jurusan Kimia
1) Program Studi Sarjana (S1) Kimia
2) Program Studi Magister (S2) Kimia
3) Program Studi Doktor (S3) llmu Kimia
¢) Jurusan Fisika
1) Program Studi Sarjana (S1) Fisika
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2) Program Studi Sarjana (S1) Teknik Geofisika
3) Program Studi Sarjana (S1) Instrumentasi
4) Program Studi Magister (S2) Fisika
5) Program Studi Doktor (S3) llmu Fisika
d) Jurusan Matematika
1) Program Studi Sarjana (S1) Matematika
2) Program Studi Sarjana (S1) Statistika
3) Program Studi Magister (S2) Matematka
4) Program Studi Magister (S2) Statistika
5) Program Studi Doktor (S3) Matematika

Laboratorium dan Studio

Laboratorium atau studio adalah wadah bagi sivitas akademika melakukan pengembangan ilmu melalui
penelitian dan melakukan praktek belajar. Laboratorium atau studio dipimpin oleh seorang ketua
laboratorium/studio yang ditunjuk atas dasar kompetensi bidang ilmunya serta kemampuannya
melakukan pengembangan ilmu. Tugas seorang ketua laboratorium/ studio adalah melakukan pengelolan
laboratorium atau studio, melakukan koordinasi serta memimpin pengembangan ilmu pada bidang kajian
tertentu melalui kegiatan penelitian. Laboratorium beranggotakan kelompok dosen. Dalam satu
laboratorium dapat dibentuk lebih dari satu kelompok dosen. Laboratorium didukung oleh tenaga
penunjang akademik yang terdiri dari peneliti, teknisi, laboran, dan tenaga administrasi.

Laboratorium merupakan sarana penting dalam proses belajar mengajar untuk menunjang latihan dan
memperdalam perkuliahan, serta keperluan riset. Sampai saat ini Fakultas MIPA UB memiliki 26
laboratorium dengan peralatan yang memadai dan tersebar pada 4 Jurusan yang ada. Nama
laboratorium-labaratorium tersebut diberikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Laboratorium-laboratorium di Lingkungan Fakultas MIPA

JURUSAN LABORATORIUM
o Biologi Dasar ¢ Fisiologi Tumbuhan, Kultur Jaringan
e Ekologi dan Diversitas Hewan dan Mikroteknik
BIOLOGI e Taksonomi Struktur dan ¢ Mikrobiologi
Perkembangan Tumbuhan o Fisiologi, Struktur dan Perkembangan
Hewan
¢ Biologi Seluler dan Molekuler
o Kimia Dasar o Kimia Fisik
KIMIA o Kimia Organik ¢ Biokimia
o Kimia Anorganik ¢ Kimia Analitik
e Lingkungan
e Fisika Dasar ¢ Instrumentasi
FISIKA o Fisika Lanjutan o Geofisika
o Biofisika o Fisika Komputasi
o Fisika Material
o Matematika e Komputasi
MATEMATIKA e Statistika e Pemodelan dan Simulasi
Tata Usaha

Unsur pelaksana administrasi fakultas diketuai oleh Kepala Bagian Tata Usaha (KTU) yang dalam
operasionalnya mengkoordinir beberapat orang kepala sub-bagian meliputi Kepala Sub-bagian
Pendidikan, Kepala Sub-bag Kepegawaian dan Keuangan, Kepala sub-bag Umum dan Perlengkapan dan
Kepala Qub-bag Kemahasiswaan. Selain itu KTU juga bertugas mengkoordinir tenaga administrasi dan
karyawan lainnya yang berada di masing-masing jurusan atau program studi. Pengarsipan dan
pengkonsepan surat-surat  penting, seperti Surat  Keputusan (), pengontrolan  Surat

5
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D.
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Pertanggungjawaban (SPJ) Keuangan dan jalur sirkulasi administrasi, baik yang masuk maupun keluar dari
dan ke masing-masing pimpinan fakultas dilakukan dan di bawah tanggung jawab KTU.

Gugus Jaminan Mutu dan Unit Jaminan Mutu (GJM, UJM)

Sstim monitoring dan unit kendali mutu ditingkat fakultas dilakukan oleh gugus jaminan mutu (GJM),
sedangkan di masing-masing jurusan dilakukan oleh unit jaminan mutu (UIM). GIM bertugas menyusun
dokumen-dokumen mutu yang meliputi standar akademik, kebijakan akademik dan manual-manual
prosedur. Sampai saat ini GIM FMIPA telah menyelesaikan lebih dari 50 buah dokumen mutu, sedangkan
UM menyusun manual prosedur dan instruksi kerja di unit-unit dalam jurusan. Dalam pelaksanaan
kegiatannya GM dan UM melakukan koordinasi dengan PIM dan menggunakan standar mutu yang
ditetapkan di tingkat universitas sebagai acuan dalam pengembangan standar mutu ditingkat fakultas dan
jurusan.

Badan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (BPPM)

Sistem monitoring dan unit jaminan mutu Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dikoordinir oleh
Badan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (BPPM) yang sebelumnya bernama Pusat Penelitian
dan Pengabdian pada Masyarakat (P3M). Tugas pokok BPPM meliputi (1) melakukan seleksi dan
monitoring pelaksanaan penelitian yang bersumber dari dana DIPA, (2) bertugas menggalang kerjasama
penelitian dan pelayanan masyarakat dengan instansi lain maupun pihak swasta, dan (3) mengkaji dan
mendorong terbangunnya payung (road map) penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan di
Fakultas MIPA. Dalam menjalankan tugasnya BPPM selalu berkoordinasi dan berkerjasama dengan Wakil
Dekan Bidang Akademik serta Kelompok Bidang Minat/Sudi atau Kelompok Peneliti (peer group) yang
dimiliki oleh masing-masing jurusan.

Sarana dan Prasarana

Gedung

Fakultas MIPA memiliki 8 buah gedung yang terdiri dari satu lokal untuk perkuliahan semua jurusan dan
administrasi Fakultas, dua lokal untuk Jurusan Kimia, satu Lokal untuk Jurusan Matematika, satu lokal
untuk Jurusan Fsika dan satu lokal untuk Jurusan Biologi. Fasilitas pendukung pelaksanaan pendidikan di
dalam ruang kelas sangat bervariasi dari satu lokal kelas ke lokal kelas yang lain. Prasarana pendukung
minimal seperti papan tulis pasti tersedia di setiap ruang kelas. Fasilitas pendukung modern untuk
mundukung proses pembelajaran berbasis multimedia dengan dukungan teknologi informasi semakin
bertambah dari waktu ke waktu. Beberapa lokal kelas yang dimiliki oleh program studi atau jurusan yang
mendapatkan pendanaan dari hibah kompetisi dikti atau jurusan yang secara komersial mempunyai
peminat cukup banyak maka fasilitas Digital Overhead Projector, LCD dengan komputer dan interkoneksi
internet-internet dapat disediakan.

Untuk menunjang suasana pendidikan yang kondusif, suatu program studi telah dilengkapi ruang-
ruangnya dengan perabotan yang modern. Aktivitas administrasi dan perkuliahan di semua program studi
dilakukan di gedung perkuliahan milik Fakultas MIPAdan Program Pascasarjana Universitas Brawijaya.
Setiap ruangan dilengkapi dengan meja kursi, almari arsip, jam dinding, komputer dan AC. Pada ruang-
ruang kuliah, selain meja kursi dan papan tulis (white board), juga dilengkapi dengan Overhead Projector
(OHP) yang sewaktu-waktu bisa dipakai. Semua ruang kuliah tersebut sudah memiliki fasilitas AC.

Ruang Baca

Ruang baca Fakultas MIPA terletak di lantai Il, dikelola oleh 2 tenaga petugas akademik dan dilengkapi
dengan fasilitas searching melalui internet. Pada saat ini telah dimungkinkan seseorang melihat koleksi
buku di perpustakaan pusat maupun di perpustakaan Fakultas MIPA melalui saluran internet. Total
koleksi buku yang dimiliki oleh Ruang Baca Fakultas MIPA adalah lebih dari 8000 buku, yang merupakan
buku-buku untuk ke empat jurusan yang ada.



Bengkel (Workshop)

Workshop merupakan unit pendukung yang difungsikan untuk dapat membantu kelancaran
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di Fakultas MIPA dalam lingkup perawatan dan pengawasan
perangkat keras. Unit ini memiliki kapasitas dalam memberikan dukungan untuk perawatan dan
perbaikan kecil untuk pernagkat mekanik, elektrik dan gelas. Saat ini penyempurnaan fasilitas, fungsi dan
layanan bengkel sedang dalam proses dan disadari bahwa hal ini akan memakan waktu.

Sistem Informasi Fakultas

Sstem informasi Fakultas mulai dikembangkan pada tahun 2000. Pengembangan ini dibantu mahasiswa
peminat IT terutama dari jurusan fisika dan matematika, dalam merealisir berfungsinya jaringan internet
dan intranet fakultas. Saat ini sistem informasi yang telah dikembangkan di bidang akademik, antara lain
dalam bentuk pelaksanaan KRS dan registrasi online. Dengan sistem ini mahasiswa dapat melakukan
input sendiri ke komputer di jurusan masing-masing, yang terhubung dengan jaringan intranet fakultas,
tentang rencana studinya, serta mendapatkan print out di jurusan masing-masing. Masukan data
tersebut dilayani oleh satu server terpadu yang berada di fakultas, sehingga semua informasi tersebut
dapat di akses dari fakultas. Sstem informasi ini terus dikembangkan meliputi evaluasi dan statistik
mahasiswa sehingga nantinya akan memungkinkan seorang mahasiswa melihat statusnya tiap saat
dimana saja, berkenaan dengan evaluasi studi tahunan.

5) Laboratorium

e diuraikan pada bagian yang lain

E. TATA TERTIB KELUARGA BESAR FAKULTAS MIPA

1)

Ketentuan Umum
Yang dimaksud keluarga besar Fakultas MIPA dalam tata tertib ini adalah tri civitas akademika Fakultas
MIPA yang terdiri dari:
a) Dosen, baik tetap atau tidak tetap.
b) Tenaga Administrasi, yaitu tenaga teknisi dan tenaga administras umum, baik PNS maupun
honorer.
¢) Mahasiswa, yaitu mahasiswa Fakultas MIPA.

Hak dan Kewajiban
Hak dan Kewajiban tenaga akademik dan administrasi diatur seperti yang tercantum dalam buku
pedoman universitas.

a) Hak Mahasiswa

1) Memperoleh pendidikan dan pengajaran sesuai dengan program studi yang dituntutnya.

2) Mengkuti setiap kegiatan kemahasiswaan yang diselenggarakan dan telah disetujui oleh
Fakultas maupun Universitas.

3) Memperoleh dan menggunakan setiap fasilitas yang tersedia menurut cara-cara dan ketentuan
yang berlaku.

4) Menyampaikan saran dan pendapat secara konstruktif sesuai dengan peraturan yang berlaku
dengan mengingat norma-norma kesusilaan, kesopanan serta sesuai dengan kepribadian dan
falsafah bangsa Indonesia.

b) Kewajiban Mahasiswa

1) Bersama-sama dengan civitas academica lainnya mengembangkan tata kehidupan sebagai
masyarakat ilmiah yang berbudaya, bermoral Pancasila dan berkepribadian Indonesia.

2) Memantapkan dan memelihara rasa kesejawatan diantara sesama Keluarga Besar Kampus
Universitas Brawijaya.

3) Membantu dan berpartisipasi aktif dalam setiap penyelenggaraan program-program kurikuler,
ko-kurikuler dan ekstra kurikuler.

4) Menjaga integritas sebagai calon sarjana serta taat dan loyal terhadap setiap peraturan yang
berlaku di Fakultas MIPA maupun di Universitas Brawijaya.



5)

Bersikap ksatria, sopan dan penuh rasa tanggung-jawab terhadap sesama Keluarga Besar
Universitas Brawijaya dan masyarakat luas.

3) Tata Krama Pergaulan dan Tanggung Jawab

a)

b)

Tata krama pergaulan di dalam lingkungan kampus Universitas Brawijaya didasarkan atas azas-
azas kekeluargaan serta menjunjung tinggi keselarasan dan keseimbangan sesuai dengan
pandangan hidup Pancasila.

Keluarga Besar Fakultas MIPA mempunyai tanggung-jawab untuk menjaga nama baik almamater
serta menyadari bahwa perguruan tinggi harus benar-benar merupakan masyarakat ilmiah yang
akan berkembang terus sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan sehingga untuk itu
suasana yang kondusif demi terselenggaranya proses belgjar mengajar secara luas merupakan
tanggung jawab bersama.

4) Pelanggaran dan Sanksi
a) Pelanggaran terhadap Tata Tertib dapat berupa:

1)

2)

w
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Bersikap dan bertindak yang dapat merongrong dan menjatuhkan nama baik almamater/
Keluarga Besar Universitas Brawijaya.

Merongrong kewibawaan pejabat Universitas atau Fakultas dalam menjalankan tugas dan
jabatannya.

Bertindak menyalahgunakan dan melampaui wewenang yang ada padanya.

Bertindak sewenang-wenang dan tidak adil baik terhadap sesama manusia.

Membocorkan rahasia jabatan dan atau rahasia negara.

Melakukan pungutan tidak sah dalam bentuk apapun di dalam menjalankan tugasnya untuk
kepentingan pribadi atau golongan.

Melawan dan menolak tugas dari yang berwenang.

Menghalangi, mempersulit penyelenggaraan kegiatan akademik dan non akademik yang telah
ditetapkan universitas/fakultas.

Mencampuri urusan administrasi pendidikan dan lain-lain tanpa wewenang sah dari
universitas/ fakultas.

10) Melakukan pengotoran/pengerusakan, berbuat curang serta memalsukan surat/dokumen yang

sah.

11) Melakukan tindak kesusilaan baik dalam sikap, perkataan, tulisan maupun gambar.
12) Menyalahgunakan nama, lambang, tanda Universitas Brawijaya.
13) Menggunakan secara tidak sah ruangan, bangunan, maupun sarana lain milik Universitas

Brawijaya tanpa izin.

14) Memeras, berjudi, membawa dan menyalahgunakan obat-obat terlarang di kampus

Universitas Brawijaya.

15) Menyebarkan tulisan-tulisan dan faham-faham yang terlarang oleh pemerintah.
16) Mengadu domba dan menghasut antar civitas akademika Universitas Brawijaya.
17) Dan lain-lain yang dilarang oleh peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

b) Sanksi
Keluarga Besar Universitas Brawijaya yang melakukan pelanggaran dapat dikenakan sanksi. Bentuk
sanksi dapat berupa:

1)
2)
3)
4)

5)

Teguran dan atau peringatan.

Penggantian kerugian akibat kerusakan yang ditimbulkan dan atau pembayaran denda.

Skorsing.

Larangan mengikuti kegiatan akademik seluruh ataupun sebagian kegiatan dalam waktu tertentu
atau selamanya.

Pencabutan hak atau pemecatan sebagai anggota Keluarga Besar Universitas Brawijaya.

5) Panitia Pertimbangan Tata Tertib (PANTIB)

a)

b)

Keluarga Besar Universitas Brawijaya yang melakukan pelanggaran akan diproses oleh Panitia
Pertimbangan Pelanggaran Tata Tertib (PANTIB) yang dibentuk dengan Surat Keputusan Rektor.
Keanggotaan PANTIB terdiri tenaga akademik yang diangkat oleh Rektor atas usul Dekan-Dekan
Fakultas, untuk masa jabatan 2 (dua) tahun.



c) PANTIB menyampaikan hasil pemeriksaan pelanggaran tata tertib ini kepada Rektor, dan
keputusan terakhir ditangan Rektor.

6) Ketentuan Tambahan

Keluarga Besar Universitas Brawijaya yang melakukan pelanggaran diberikan hak untuk membela diri di
hadapan Rektor, baik lisan maupun tertulis sebelum Rektor memberikan keputusan akhir.
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KETENTUAN UMUM PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN
PROGRAM PASCASARJANA FAKULTAS MIPA

Agar Perguruan Tinggi dapat lebih memenuhi tuntutan pembangunan, maka perlu disajikan program
pendidikan yang bervariasi dan fleksibel. Universitas Brawijaya sebagai suatu lembaga pendidikan tinggi, selalu
memperhatikan tujuh faktor dalam penyelenggaraan pendidikan, yaitu:

1) Mahasiswa sebagai peserta didik, yang secara kodrati memiliki perbedaan-perbedaan individual baik
dalam bakat, minat maupun kemampuan akademik.

Tuntutan kebutuhan masyarakat akan tenaga ahli yang semakin meningkat.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat.

Sarana pendidikan seperti ruang kuliah, perpustakaan, dan laboratorium yang memadai.

Tenaga administrasi yang mempengaruhi kelancaran penyelenggaraan acara-acara akademik.

Dosen sebagai pelaksana pendidikan yang dalam penyelenggaraan proses belajar mengajar atas dasar
SKS, merupakan komponen yang sangat mempengaruhi hasil proses itu.

Perkembangan proses belajar mengajar mengakomodasi sistem Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
pada setiap fakultas atau program studi bersifat berbeda, maka pelaksanaan KBK diserahkan kepada
masing-masing jurusan atau program studi.
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A. Kompetensi Pembelajaran

Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai
syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.
Berdasarkan Peraturan Kemenristek-Dikti no 44 tahun 2015, kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal
tentang kualifikass kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan yang mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran
lulusan KKNI dan memiliki kesetaraan dengan jenjang kualifikasi pada KKNI.

Skap merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan
norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja
mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. Pengetahuan
merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang
diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau
pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelgjaran. Keterampilan merupakan kemampuan melakukan
unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui
pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait
pembelajaran, mencakup:

a) keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam
rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggi,

b) keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan sesuai
dengan bidang keilmuan program studi.

Rumusan pengetahuan dan keterampilan khusus sebagai bagian dari capaian pembelajaran lulusan
wajib disusun oleh forum program studi sejenis atau nama lain yang setara ataupengelola program studi dalam
hal tidak memiliki forum program studi sejenis. Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran pada magister
dan doktor wajib memanfaatkan hasil penelitian dan hasil pengabdian kepada masyarakat. Lulusan program
magister paling sedikit menguasai teori dan teori aplikasi bidang pengetahuan tertentu, dan lulusan program
doktor paling sedikit menguasai filosofi keilmuan bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu.

B. Kurikulum

Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian
pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
program studi. Kurikulum memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur. Kurikulum memuat mata
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kuliah/modul/blok yang mendukung pencapaian kompetens lulusan dan memberikan keleluasaan pada
mahasiswa untuk memperluas wawasan dan memperdalam keahlian sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi
dengan deskripsi mata kuliah/modul, silabus, rencana pembelajaran dan evaluasi. Kurikulum dirancang
berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong
terbentuknya penguasaan pengetahuan (hard skills) serta keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills)
yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.
Kurikulum sebagai pedoman proses belajar mengajar di Program Pascasarjana Fakultas MIPA disusun

dengan mengacu pada ketentuan dan peraturan yang berlaku, yakni:

1) Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

2) Undang-Undang nomor: 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi,
) Peraturan Presiden Rl nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI),
) Peraturan Menristek-Dikti nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT),
) Peraturan Rektor Universitas Brawijaya nomer 427/PER/ 2012 tentang Peraturan Akademik Program

Magister Universitas Brawijaya, dan

6) Peraturan Rektor Universitas Brawijaya nomer 428/ PER/ 2012 tentang Peraturan Akademik Program

Doktor Universitas Brawijaya.

(SN

C. Sistem Kredit Semester

Sstem Kredit Semester adalah suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan satuan
kredit semester untuk menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar dan beban
penyelenggaraan program. Semester adalah satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling sedikit
16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Satuan kredit semester
(sks) adalah takaran penghargaan terhadap pengalaman belgjar yang diperoleh selama satu semester melalui
kegiatan terjadwal per minggu, dengan ketentuan sebagai berikut:

1) 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri atas:
a) kegiatan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per semester;
b) kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per semester; dan
c) kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.

2) 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain yang sejenis, terdiri atas:
a) kegiatan tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan
b) kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.
3) 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik
lapangan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau proses pembelgjaran lain yang
sejenis, 170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu per semester.

Sstem Kredit Semester akan memberi kemungkinan lebih luas kepada tiap mahasiswa untuk
menentukan dan mengatur strategi proses studinya agar diperoleh hasil yang sebaik-baiknya sesuai dengan
rencana dan kondisi masing-masing peserta didik.

Ciri-ciri Sstem Kredit Semester
1) Dalam setiap semester disajikan sejumlah mata kuliah, dan setiap mata kuliah mempunyai bobot yang
dinyatakan dalam satuan kredit semester (sks), sesuai dengan yang ditetapkan dalam kurikulum.
2) Banyaknya nilai kredit untuk mata kuliah yang berlainan tidak harus sama.
3) Banyaknya nilai kredit untuk masing-masing mata kuliah ditentukan atas dasar besarnya usaha untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang dinyatakan dalam kegiatan perkuliahan, praktikum, kerja lapangan
atau tugas-tugas lain.

Tujuan Sistem Kredit Semester
1) Memberi kesempatan kepada para mahasiswa yang cakap dan giat belajar agar dapat menyelesaikan
studi dalam waktu sesingkat—singkatnya.
2) Memberi kesempatan kepada para mahasiswa agar dapat mengambil mata kuliah yang sesuai dengan
minat, bakat dan kemampuannya.
3) Memberi kemungkinan agar sistem pendidikan dengan input dan output majemuk dapat
dilaksanakan.
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4)
5)
6)

7)

Mempermudah penyesuaian kurikulum dari waktu ke waktu dengan perkembangan ilmu dan
teknologi yang sangat pesat.

Memberi kemungkinan agar sistem evaluasi kemajuan belgjar mahasiswa dapat diselenggarakan
dengan sebaik-baiknya.

Memberi kemungkinan pengalihan (transfer) kredit antar program studi dalam suatu perguruan tinggi
atau antar perguruan tinggi.

Memungkinkan perpindahan mahasiswa dari perguruan tinggi satu ke perguruan tinggi lain dalam
program studi yang sama/serumpun.

Universitas Brawijaya secara formal telah menganut Sstem Kredit Semester yang ditetapkan dengan

Surat Keputusan Rektor Nomor 22/ S</1976 tanggal 3 Mei 1976, dan pemberlakuannya disesuaikan dari tahun
ke tahun berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku.

D. Penilaian Kemampuan Akademik Mahasiswa

Terhadap kegiatan dan kemajuan belajar mahasiswa dilakukan penilaian secara berkala yang dapat

berbentuk ujian, pelaksanaan tugas, dan pengamatan oleh dosen. Ujian dapat diselenggarakan dalam
beberapa bentuk, di antaranya melalui ujian tengah semester, ujian akhir semester, ujian tahap-tahap tesis
(program magister) dan ujian tahap-tahap disertasi (program doktor). Untuk menilai prestasi mahasiswa dalam
kegiatan akademik digunakan ketentuan sebagai berikut:

1)

2)

Penilaian hasil ujian suatu mata kuliah, tesis, maupun disertasi dilakukan oleh masing-masing dosen
(tim dosen) dengan menggunakan Huruf Mutu (HM) dan Angka Mutu (AM) sebagaimana diberikan
pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tabel Penilaian Prestasi Akademik Mahasiswa

Kisaran Nilai Angka Huruf Mutu | Angka Mutu Golongan Kemampuan

> 80,00 A 4,0 Sangat baik

75,01 - 80,00 B+ 3,5 Antara sangat baik dan baik

69,01 - 75,00 B 3,0 Baik

60,01 - 69,00 C+ 2,5 Antara baik dan cukup

55,01 - 60,00 C 2,0 Cukup

50,01 - 55,00 D+ 15 Antara cukup dan kurang

44,01 -50,00 D 1,0 Kurang
< 44,00 E 0 Gagal

Nilai akhir bagi mata kuliah yang diampu oleh lebih dari satu dosen merupakan nilai gabungan dari
semua dosen yang digabungkan oleh dosen koordinatornya.

Nilai akhir mata kuliah merupakan gabungan nilai kuis, praktikum, tugas terstruktur dan atau tugas
mandiri, nilai ujian tengah semester dan nilai ujian akhir. Selanjutnya nilai akhir ditentukan dengan
kriteria butir (2).

Nilai akhir tesis atau disertasi merupakan gabungan penilaian masing-masing komponen tesis atau
komponen disertasi, dengan bobot yang telah ditetapkan oleh masing-masing program studi.

E. Kualifikasi Dosen Program Magister dan Doktor

Merujuk pada Peraturan Kemenristek-Dikti nomor 44 tahun 2015 tentang SNPT, maka kualifikasi dosen

pada program pascasarjana Fakultas MIPA ditetapkan sebagai berikut:

1)

2)

Dosen wajib memiliki kompetensi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
menyelenggarakan pendidikan dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

Dosen program magister harus berkualifikasi akademik lulusan doktor yang relevan dengan program
studinya. Program magister di lingkungan Fakultas MIPA dapat menggunakan dosen bersertifikat
profesi yang relevan dengan program studi dan berkualifikasi setara dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI.

Dosen program doktor harus berkualifikasi akademik lulusan doktor yang relevan dengan program
studi, dan mempunyai jabatan fungsional minimal lektor. Program doktor di lingkungan Fakultas MIPA

12



dapat menggunakan dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan program studi dan berkualifikasi
setara dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI. Dalam hal sebagai pembimbing utama (promotor), dalam
waktu 5 (lima) tahun terakhir telah menghasilkan paling sedikit 1 (satu) karya ilmiah pada jurnal
internasional bereputasi yang diakui oleh Dikti.

Selanjutnya wewenang dan tanggungjawab dosen dalam mengajar dan bimbingan tugas akhir mahasiswa
ditetapkan dengan mengacu pada Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan
Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang PendidikanTinggi, diberikan pada Tabel 2.2 dan Tabel 2.3.

Tabel 2.2 Wewenang dan Tanggung Jawab Dosen dalam Mengajar Program Pascasarjana

NO JABATAN AKADEMIK KUALIFIKASI PROGRAM STUDI
DOSEN PENDIDIKAN MAGISTER DOKTOR
1 Asisten Ahli Magister - -
Doktor B B
2 Lektor Magister - -
Doktor M B
3 Lektor Kepala Magister - -
Doktor M M
4 Profesor Doktor M M

M = Melaksanakan
B = Membantu

Tabel 2.3 Wewenang dan Tanggung Jawab Dosen dalam Kegiatan Bimbingan Tesis dan Disertasi

NO JABATAN AKADEMIK KUALIFIKASI PROGRAM STUDI
DOSEN PENDIDIKAN MAGISTER DOKTOR

1 Asisten Ahli Magister - -
Doktor B -

2 Lektor Magister - -
Doktor M B

3 Lektor Kepala Magister - -
Doktor M B/M*

4 Profesor Doktor M M**

* = Sebagai penulis pertama pada jurnal ilmiah internasional bereputasi

** = Sesuai dengan Pasal 26 ayat 10 (b) Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014
M = Melaksanakan
B = Membantu

Program Matrikulasi

Program matrikulasi adalah program perkuliahan atas suatu mata kuliah tertentu karena calon
mahasiswa program magister ataupun doktor dipandang oleh pengelola (tim seleksi program magister,
atau calon tim promotor program doktor) masih perlu meningkatkan kemampuan penguasaan
pengetahuannya pada mata kuliah tertentu. Program matrikulasi dilaksanakan pada awal semester 1
(satu), dan bukan merupakan core kurikulum program akademik mahasiswa. Tata cara pelaksanaan
program matrikulasi diatur oleh tiap-tiap program studi. Jumlah XS mata kuliah matrikulasi tidak
diperhitungkan dalam SKS program akademik mahasiswa. Hasil akhir mata kuliah matrikulasi adalah
mahasiswa dinyatakan lulus atau tidak lulus. Kriteria kelulusan adalah IPK > 3,00. Bagi yang tidak lulus
akan diberikan kesempatan perbaikan oleh pengelola program studi. Biaya kuliah matrikulasi ditanggung
oleh peserta program matrikulasi sendiri, dan tidak masuk dalam pembiayaan program akademik
mahasiswa yang bersangkutan.

G. Program Double (dual) Degree

Program double degree adalah program akademik bersama antara program studi di program
pascasarjana Fakultas MIPA dengan program studi sejenis di unversitag/institut luar negeri. Mahasiswa
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yang mengikuti program double degree akan mendapatkan dua ijazah, yakni ijazah dari Universitas
Brawijaya dan dari universitag/institut partner di luar negeri. Pelaksanaan program double degree
program pascasarjana Fakultas MIPA diatur dengan Peraturan Rektor Universitas Brawijaya nomor
334/PER/2012.

H. Ketentuan Deteksi Plagiasi

Untuk menjamin mutu karya ilmiah tesis dan disertasi pada program Pascasarjana di lingkungan
Fakultas MIPA, maka perlu dilakukan diteks plagiasi pada seluruh karya ilmiah mahasiswa (dan dosen)
yang meliputi artikel, tesis, dan disertasi. Hal ini sesuai dengan Peraturan Mendiknas nomor 17 tahun
2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di PT. Pelaksanaan deteksi plagiasi di program
pascasarjana Fakultas MIPA dilakukan berdasarkan Peraturan Rektor UB nomor 3 tahun 2015.
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BAB Il
PELAKSANAAN PENDIDIKAN PROGRAM MAGISTER

Persyaratan Akademik Calon Mahasiswa

Persyataran akademik calon mahasiswa Program Magister (2) di lingkungan Fakultas MIPA adalah
sebagai berikut:

1) Memiliki ijasah sarjana (SL, atau yang setara) dari program studi yang telah terakreditasi minimal

B oleh BAN-PT, atau lembaga lain yang diakui Dikti. Latar belakang pendidikan sarjana yang
dipersyaratkan oleh masing-masing program magister dinyatakan pada Tabel 3.1.

2) IPK minimal 2,75 untuk skala 0-4, atau minimal 7,00 untuk skala 0-10.

3) Sertifikat TOEFL dengan skor minimum 500 (atau sertifikat lain yang setara).
4) Sertifikat lulus TPA dengan skor minimum 450.

5) Persyaratan lain yang ditetapkan oleh program studi bersangkutan.

Tabel 3.1 Latar Belakang Pendidikan Sarjana Calon Magister Fakultas MIPA

Program Studi Latar Belakang Pendidikan Sarjana

Magister Biologi Biologi, Kimia, Pertanian, Peternakan, Perikanan, Kehutanan, Kedokteran,

Iimu Kesehatan, Farmasi, Kedokteran Hewan, dan Pendidikan Biologi.

Magister Kimia Kimia, Farmasi, Biologi, Teknik Kimia, Teknik Lingkungan, Kedokteran,

Pendidikan Kimia, dan Agrokompleks.

Magister Fisika Fisika, Geofisika, Instrumentasi, Geologi, Teknik Fisika, Teknik Elektro,

Teknik Mesin, Teknik Biomedis, dan Pendidikan Fisika.

Magister Matematika Matematika, Fisika, lImu Komputer, Pendidikan Matematika, Statistika,

Teknik Informatika, dan Teknik lainnya.

Magister Statistika MIPA, Pendidikan MIPA, Pertanian, Peternakan, Perikanan, Kedokteran,

Ekonomi, dan Teknik.

Program Magister di lingkungan Fakultas MIPA juga menerima calon mahasiswa asing (dari luar negeri).
Persyaratan akademik calon mahasiswa asing pada prinsipnya adalah sama dengan persyaratan
mahasiswa dalam negeri, ditambah beberapa persyaratan lain sebagai berikut:

1)

2)
3)

Predikat kelulusan pada level pendidikan sebelumnya, minimum “baik” (sebagai pengganti syarat
IPK).

Mampu berbahasa Indonesia, minimum untuk kehidupan sehari-hari (daily life).

Mendapat ijin belajar dari Kedutaan dan Kemenristek-Dikti (atau pejabat yang ditunjuk).

B. Kompetensi Pembelajaran

Kompetensi pembelgjaran Program Magister Fakultas MIPA dinyatakan dalam suatu capaian
pembelajaran, yang mengacu pada Peraturan Kemenristek-Dikti nomor 44 tahun 2015 tentang S\PT, adalah
sebagai berikut:

1) Sikap
Lulusan Program Magister Fakultas MIPA harus memiliki sikap sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

€)

f)

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;
berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa
tanggungjawab pada negara dan bangsa;

menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau
temuan orisinal orang lain;

bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;
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g) taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

h) menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

i) menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; dan
i) menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

2) Penguasaan Pengetahuan
Lulusan Program Magister di lingkungan Fakultas MIPA wajib memiliki kompetensi dalam penguasaan
pengetahuan sebagaimana telah ditetapkan oleh program studinya.

3) Keterampilan Umum dan Khusus

Lulusan Program Magister Fakultas MIPA wajib memiliki keterampilan umum sebagai berikut:

a) mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah,
penciptaan desain atau karya seni dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya,

b) mampu menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajiannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika
ilmiah dalam bentuk tesis, serta mempublikasikan artikel ilmiah hasil penilitian tesisnya dalam
makalah yang diterbitkan di jurnal ilmiah nasional/ internasional yang bereputasi,

c) mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya dalam menyelesaikan
masalah dimasyarakat atau industri yang relevan melalui pengembangan pengetahuan dan
keahliannya,

d) mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara bertanggung jawab dan
berdasarkan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media kepada masyarakat
akademik dan masyarakat luas,

e) mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi objek penelitiannya dan memposisikan diri
ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan melalui pendekatan interdisiplin atau
multidisiplin,

f)  mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan
kajian analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data,

g) mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat di
dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas,

h) mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri,

i)  mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data hasil
penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.

Lulusan Program Magister Fakultas MIPA wajib memiliki kompetensi keterampilan khusus (apabila ada)
seperti yang telah ditetapkan oleh program studi magister yang bersangkutan.

C. Kurikulum

Penyelenggaraan pendidikan Program Magister di lingkungan Fakultas MIPA dilaksanakan dengan 9stem
Kredit Semester (SKS). Program Magister di lingkungan Fakultas MIPA adalah program magister dengan
sistem perkuliahan (by course). Perkuliahan dapat dilaksanakan di kelas dan/atau lapangan dengan
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang berorientasi pada student centered learning (SCL).
Perkuliahan dapat diselenggarakan dalam bentuk tatap muka, kegiatan terstruktur, diskusi, atau kegiatan
mandiri. Pada akhir masa studinya seorang calon magister wajib menyelesaikan sebuah penelitian
(research) yang hasilnya dituangkan dalam karya tesis magister, yang merupakan syarat utama kelulusan.

1) Beban sks dan Masa Belajar
a) Beban belajar mahasiswa progam magister di lingkungan Fakultas MIPA untuk menyelesaikan
studinya adalah (40-48) sks, termasuk tesis.
b) Masa studi program magister di lingkungan Fakultas MIPA adalah 4 (empat) semester dan dapat
ditempuh dalam waktu kurang dari 4 (empat) semester, dan selama-lamanya 8 (delapan)
semester.

2) Struktur Kurikulum

16



Sruktur kurikulum program magister di lingkungan Fakultas MIPA diberikan pada Tabel 3.2.
Penjabaran kurikulum dan rencana kegiatan tiap semester beserta kompetensi yang diharapkan,
diberikan oleh masing-masing program studi.

Tabel 3.2 Struktur Kurikulum Program Magister Fakultas MIPA

Kelompok Mata Kuliah/Tesis Beban sks
a) Perkuliahan:
1) Matakuliah wajib program studi 28-34
2) Matakuliah wajib peminatan dan/atau pilihan
b) Tugas-tugas khusus (apabila ada) Non sks

c) Tesis
1) Proposal penelitian tesis
2) Pelaksanaan penelitian tesis

3) Seminar hasil penelitian tesis 12-14
4) Publikasi dalam jurnal ilmiah
5) Ujian tesis

Total sks 40-48

D. Tesis Program Magister

Mahasiswa yang telah menempuh minimal 24 sks dengan IPK > 3,00 dan tanpa nilai D, secara formal
dapat mengajukan pelaksanaan penelitian tesis. Tesis merupakan tugas akhir mahasiswa program magister,
berupa karya tulis yang disusun berdasarkan atas hasil-hasil penelitian. Tesis program magister di Fakultas
MIPA mempunyai besaran beban studi (12-14) sks, dan dapat dijadikan beberapa sub tesis tergantung pada
keperluan program studi.

Tesis terdiri atas beberapa komponen, yaitu:
1) Usulan (proposal) penelitian tesis
2) Pelaksanaan penelitiaan tesis
3) Seminar hasil penelitian tesis
4) Publikasi artikel dalam jurnal ilmiah
5) Ujian tesis

Dalam mengerjakan tesisnya, mahasiswa dibimbing Komisi Pembimbing Tesis yang terdiri atas 2 (dua) orang
pembimbing yaitu Ketua Komisi (Pembimbing Utama) dan Anggota Komisi (Pembimbing Pendamping).
Syarat dan ketentuan pembimbing tesis adalah sebagai berikut:

1) Pembimbing utama harus dosen tetap yang berasal dari program studi mahasiswa, dan berkualifikasi
doktor yang relevan dengan bidang penelitian mahasiswa.

2) Pembimbing pendamping harus berkualifikasi doktor yang relevan dengan bidang penelitian
mahasiswa, boleh berasal dari program studi lain atau fakultas lain atau PT/instansi lain.

3) Seorang profesional yang bersertifikat profesi yang relevan dengan program studi dan berkualifikasi
setara dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI, dapat digjukan sebagai dosen pembimbing pendamping.
Dalam hal ini yang bersangkutan minimal telah berkualifikasi magister.
Tugas pokok komisi pembimbing adalah membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tesisnya, di antaranya:
1) Memberikan arahan dan saran kepada mahasiswa dalam proses penyusunan usulan penelitian tesis.

2) Melakukan supervis pelaksanaan penelitian tesiss, membimbing proses analisis data dan
interpretasinya, penulisan naskah tesis, penulisan artikel untuk publikasi ilmiah, dan bertanggung
jawab terhadap kecukupan kualitas tesis.

3) Bertanggung jawab terhadap proses kegiatan dan waktu penyelesaian studi mahasiswa sesuai dengan
waktu yang telah ditetapkan.

Mekanisme penunjukan pembimbing tesis dilakukan sebagai berikut:

1) Mahasiswa mengusulkan dua orang dosen, minimal salah satunya harus berasal dari program studi
asal mahasiswa.
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2) Berdasarkan data pada butir (1), ketua program studi (KPS meneliti, memberi pertimbangan, dan
menetapkan komisi pembimbing. Selanjutnya mengirimkan nama komisi pembimbing yang telah
ditetapkan tersebut kepada Dekan FMIPA-UB untuk mendapatkan SK.

3) Penggantian pembimbing utama dan/atau pembimbing pendamping, setelah keluarnya K Dekan,
hanya dimungkinkan jika salah satu anggota komisi pembimbing berhalangan tetap atau terjadi
sesuatu hal yang menyebabkan proses pembimbingan tesis tidak berjalan. Perubahan komisi
pembimbing didasarkan pada alasan-alasan yang objektif, yaitu:

a) perubahan topik/judul/substansi tesis,

b) mahasiswa dan pembimbing sulit berkomunikasi untuk konsultasi,

c) adanya pelanggaran kode etik/moral/susila/intimidasi,

d) pembimbing mendapat jabatan/tugas baru sehingga tidak memungkinkan proses
pembimbingan tesis dilakukan dengan baik.

Permintaan perubahan komisi pembimbing digjukan oleh mahasiswa kepada KPS dan ditetapkan
dengan SK Dekan Fakultas MIPA sesuai dengan prosedur penetapan komisi pembimbing.

Ujian Proposal Tesis

Proposal tesis merupakan rencana kegiatan penelitian yang disusun oleh mahasiswa untuk tesis
magisternya. Dalam penyusunan proposal tesis, mahasiswa dibimbing oleh komisi pembimbingnya.
Mahasiswva harus mampu menjelaskan dengan logis dan sistematik atas proposal tesisnya dan
mempertahankannya sesuai dengan kaidah ilmiah yang berlaku dalam suatu ujian proposal yang
dilakukan secara terbuka.

Tim penguiji proposal tesis beranggotakan 4 (empat) orang dosen, yang terdiri atas komisi pembimbing (2
orang) dan dosen di luar komisi pembimbing (2 orang), yang ditetapkan dengan SK Dekan berdasarkan
usulan KPS Komisi pembimbing menunjuk dan menetapkan 1 orang penguji dan 1 penguji yang lain
ditunjuk dan ditetapkan oleh KPS Ujian proposal dapat dilaksanakan kalau dihadiri minimal oleh 3 dari 4
anggota tim penguiji (2 tim penguji yang bukan pembimbing wajib hadir). Dalam hal pembimbing pertama
berhalangan hadir dalam ujian proposal, harus mendelegasikan kepada pembimbing kedua untuk
mewakilinya. Ujian proposal tesis tidak dapat dilaksanakan di luar forum ujian. Nilai ujian diberikan oleh
semua anggota tim penguji yang hadir. Nilai akhir ujian proposal tesis merupakan nilai rata-rata dari
semua penguji. Syarat lulus ujian proposal tesis apabila nilai rata-ratanya minimal B.

Pelaksanaan Penelitian Tesis

Setelah proposal tesisnya disetujui, mahasiswa harus sesegera mungkin melaksanakan kegiatan
penelitian seperti yang telah direncanakan dalam proposal. Kegiatan penelitian dapat dilakukan di
laboratorium-laboratorium di lingkungan UB dan/atau di luar UB, di lapangan dan/atau tempat lain,
asalkan masih dalam pengawasan dan supervisi dari komisi pembimbingnya. Output dari kegiatan
penelitian adalah mahasiswa mempunyai data-data yang layak untuk dapat digunakan dalam penyusunan
tesisnya. Penilaian atas pelaksanaan penelitian tesis dilakukan oleh komisi pembimbing (ketua dan
pendamping) sesuai aturan yang berlaku.

Seminar Hasil Penelitian Tesis

Seminar hasil penelitian (SHP) tesis digunakan untuk mengukur/ mengevaluasi apakah penelitian yang
dilakukan oleh mahasiswa sudah layak untuk ditulis/disusun sebagai naskah tesis program magister. SHP
tesis dilakukan di depan Tim Penguji SHP Tesis dan bersifat terbuka untuk umum. Penilaian SHP
dilakukan oleh Tim Penguji SHP tesis. Susunan Tim Penguji SHP sama dengan Tim Penguji Ujian Proposal.
Nilai akhir SHP tesis merupakan nilai rata-rata dari semua penguji. Hasil penilaian digunakan untuk
memutuskan apakah mahasiswa yang bersangkutan boleh melaksanakan ujian tesis atau tidak. Syarat
lulus seminar hasil penelitian tesis adalah apabila mahasiswa mendapatkan nilai rata-rata minimal B.

Ujian Tesis

Ujian tesis merupakan ujian akhir mahasiswa program magister di Fakultas MIPA, dan bersifat tertutup.
Dalam ujian tesis, mahasiswa harus mampu menjelaskan dengan logis dan sistematik atas tesisnya dan
mempertahankannya sesuai dengan kaidah ilmiah yang berlaku. Tim penguji ujian tesis beranggotakan 4
(empat) orang dosen, yang komposisinya sama dengan ujian proposal tesis dan seminar hasil penelitian.
Ujian tesis dapat dilaksanakan kalau dihadiri minimal oleh 3 dari 4 anggota tim penguji (2 tim penguji
yang bukan pembimbing wajib hadir). Dalam hal pembimbing pertama berhalangan hadir dalam ujian
tesis, harus mendelegasikan kepada pembimbing kedua untuk mewakilinya. Ujian tidak dapat dilakukan
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di luar forum ujian. Apabila ada anggota tim penguji yang berhalangan (di luar komisi pembimbing), maka
KPS menunjuk dosen pengganti lain yang mempunyai bidang keahlian sama dengan topik tesis
mahasiswa. Penilaian ujian tesis dilakukan oleh tim penguji tesis. Nilai akhir ujian tesis merupakan nilai
rata-rata dari semua penguji. Syarat lulus ujian tesis adalah apabila nilai rata-ratanya minimal B. Apabila
kurang dari nilai tersebut mahasiswa harus mengulang ujian tesis dan diberi kesempatan satu kali
ulangan. Apabila mahasiswa tidak lulus lagi maka yang bersangkutan diberi tugas khusus (atas
persetujuan komisi pembimbing) untuk memperbaiki naskah tesisnya atau dinyatakan gagal dalam studi.

Publikasi llmiah

Sesuai Peraturan Rektor nomor 66 tahun 2016 tentang publikasi ilmiah (accepted atau published)
merupakan persyaratan mahasiswa program magister untuk dapat melaksanakan ujian tesis. Publikasi
iimiah dapat dalam bentuk:

a) Seminar ilmiah nasional/internasional (bukan lokal) yang menerbitkan prosiding terindeks
Sopus.
b) Publikasi pada jurnal iimiah nasional/internasional yang bereputasi (diakui UB).

Komisi pembimbing berkewajiban membimbing penulisan naskah publikasi dan mengarahkan pemilihan
seminar/jurnal untuk publikasi. Publikasi ilmiah merupakan salah satu komponen penilaian hasil belajar
tesis. Penilaian artikel publikasi ilmiah dilakukan oleh tim pembimbing dengan memperhatikan masukan-
masukan dari tim reviewer yang ada di program studi. Sandar dan kriteria penilaian mengikuti ketentuan
akademik yang berlaku.

E. Administrasi Penyelesaian Kegiatan Tesis

1) Setelah pelaksanaan ujian tesis dan dinyatakan lulus, maka mahasiswa tersebut diberi waktu

maksimum 3 (tiga) minggu untuk melakukan revis dan menyerahkan tesisnya ke Bagian Akademik
Pascasarjana Fakultas MIPA. Tesis harus sudah ditanda tangani oleh Komisi Pembimbing dan Ketua
Program Studi.

2) Apabila dalam waktu 3 (tiga) minggu mahasiswa belum melakukan revis dan menyerahkan tesisnya

ke bagian akademik Pascasarjana FMIPA, maka nilai mahasiswa yang bersangkutan diturunkan satu
tingkat.

3) Apabila satu bulan revisinya belum selesai, maka mahasiswa tersebut harus menempuh ujian tesis

lagi, dan biaya ujian menjadi tanggung jawab mahasiswa yang bersangkutan.

4) Apabila lebih dari 2 (dua) bulan revisinya masih belum selesai, maka mahasiswa tersebut harus

F.

melakukan penelitian ulang dengan judul yang baru dan dapat meminta pergantian komisi
pembimbing.

Evaluasi Keberhasilan Studi

Prosedur evalus keberhasilan studi mahasiswa Program Magister di lingkungan Fakultas MIPA

dilakukan sebagai dinyatakan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Evaluasi Pembelajaran Mahasiswa Program Magister

No Kriteria Evaluasi Ketentuan/Syarat Keputusan/Rekomendasi
1 Evaluasi perkuliahan pada Jumlah sks > 8 Jika tidak memenuhi ketentuan, yang
akhir semester 1 IPK > 3,00 bersangkutan diberi peringatan oleh KPS,
Nilai MK > C agar berusaha lebih giat belajar untuk
memperbaiki indeks prestasi (IP) pada
semester berikutnya.
2 Evaluasi perkuliahan pada Jumlah sks > 16 Jika tidak memenuhi ketentuan, yang
akhir semester 2 IPK > 3,00 bersangkutan dinyatakan gagal dalam
Nilai MK > C studi (drop out - DO).
3 Ujian Proposal Tesis Lulus Ujian Proposal Tesis | Jika tidak lulus pada ujian pertama, akan
(nilai > B) dilakukan ujian ulangan. Jika tidak lulus

dalam ujian ulangan, yang bersangkutan
wajib mengganti judul penelitian, dan
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boleh mengajukan pergantian komisi
pembimbing.

(nilai 2 B)

4 Pelaksanaan Penelitian Tesis | Berjalan sesuai dengan Melakukan konsultasi secara rutin dan
proposal dan tepat waktu | terjadwal dengan komisi pembimbing.
Aktif dalam kegiatan dalam kelompok
risetnya.
5 Seminar Hasil Penelitian Lulus Seminar Hasil Jika tidak lulus, yang bersangkutan
Tesis (SHP) Penelitian Tesis memperbaiki naskah tesisnya, dan/atau

melengkapi data penelitian, selanjutnya
dilakukan ujian ulang.

6 Ujian Tesis

Lulus Ujian Tesis
(nilai > B)

Jika tidak lulus, dilakukan ujian ulangan.
Jika tidak lulus pada ujian ulangan, diberi
tugas khusus oleh komisi pembimbing
dan dilanjutkan ujian ulangan (maks 1
smt). Jika tidak lulus pada ujian ulangan
kedua, yang bersangkutan dinyatakan
gagal studi (DO).

7 Publikasi lImiah

Mempunyai paling tidak
satu publikasi ilmiah,
dalam bentuk prosiding
seminar terindeks Scopus
atau jurnal nasional/
internasional bereputasi
(diakui UB berdasarkan
Peraturan Rektor nomor
66 tahun 2016)

Melakukan konsultasi secara rutin dan
terjadwal dengan komisi pembimbing.
Aktif dalam kegiatan dalam kelompok
risetnya.

8 Evaluasi Akhir Masa Studi

Masa studi < 8 semester
(4 tahun)

Jika tidak dapat lulus dalam waktu 4
tahun (8 semester) yang bersangkutan
dinyatakan gagal studi (DO).

G. Yudisium dan Predikat Kelulusan

Mahasiswa program magister di lingkungan Fakultas MIPA dinyatakan lulus apabila telah menempuh
seluruh beban belajar yang ditetapkan oleh masing-masing program studinya dan memiliki capaian
pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studinya. Yudisium program magister dapat dilakukan
apabila mahasiswa:

1) Sudah menyelesaikan seluruh beban perkuliahan, tesis dan tugastugas akademik lainnya dengan
indeks prestasi kumulatif (IPK) > 3,00 (tiga koma nol nol).

2) Menyelesaikan persyaratan lainnya yang ditetapkan oleh Program Studi.

Mahasiswa program magister Fakultas MIPA dinyatakan lulus apabila telah memenuhi dua persyaratan
tersebut di atas.

Selanjutnya kelulusan mahasiswa dari program magister dapat diberikan predikat memuaskan, sangat
memuaskan, dan pujian dengan kriteria sebagai berikut:

1) Lulus dengan predikat pujian, apabila:
a) Mencapai IPK >3,75 (tiga koma tujuh lima), dan nilai tesis-nya “A”,

b) Mempunyai paling tidak 2 (dua) publikasi ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi atau jurnal
internasional bereputasi, dan

c) Lama studi maksimum 5 (lima) semester.

2) Lulus dengan predikat sangat memuaskan, apabila mencapai IPK > 3,50 (tiga koma lima nol), dan
tidak memenuhi seluruh ketentuan pada butir (1).

3) Lulus dengan predikat memuaskan, apabila mencapai IPK antara 3,00 (tiga koma nol nol) sampai
dengan 3,50 (tiga koma lima nol).
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BAB IV
PELAKSANAAN PENDIDIKAN PROGRAM DOKTOR

A. Persyaratan Akademik Calon Mahasiswa

Persyaratan akademik calon mahasiswa Program Sudi Doktor (S3) di lingkungan Fakultas MIPA adalah
sebagai berikut:

1) Memiliki ijasah Magister (R, atau yang setara) dari program studi yang telah terakreditasi
minimal B oleh BAN-PT, atau lembaga lain yang diakui Dikti. Latarbelakang pendidikan magister
yang dipersyaratkan oleh masing-masing program magister dinyatakan pada Tabel 4.1.
2) IPK minimal 3,00 untuk skala 0-4, atau minimal 7,50 untuk skala 0-10.
3) Sertifikat TOEFL dengan skor minimum 500 (atau sertifikat lain yang setara).
4) Sertifikat lulus TPA dengan skor minimum 450.
5) Persyaratan lain yang ditetapkan oleh program studi bersangkutan.
Tabel 4.1 Latar Belakang Pendidikan Magister Calon Doktor Fakultas MIPA
Program Studi Latar Belakang Pendidikan Magister
Doktor Biologi Biologi, Kedokteran, Kimia, Farmasi, Pertanian, Peternakan, Perikanan,
Kehutanan, dan limu Kesehatan.
Doktor Kimia Kimia, Farmasi, Biologi, Teknik Kimia, Teknik Lingkungan, Kedokteran,
Agrokompleks, Fisika, Matematika, dan Teknik Elektro.
Doktor Fisika Fisika, Geofisika, Instrumentasi, Geologi, Teknik Fisika, Teknik Elektro,
Teknik Mesin, dan Teknik Biomedis.
Doktor Matematika Matematika, Statistika, Fisika, llmu Komputer, Teknik Informatika, dan
Teknik lainnya.

Program Doktor di lingkungan Fakultas MIPA juga menerima calon mahasiswa asing (dari luar negeri).
Persyaratan akademik calon mahasiswa asing pada prinsipnya adalah sama dengan persyaratan
mahasiswa dalam negeri, ditambah beberapa persyaratan lain sebagai berikut:

1)

2)
3)

Predikat kelulusan pada level pendidikan sebelumnya, minimum “baik” (sebagai pengganti syarat
IPK).

Mampu berbahasa Indonesia, minimum untuk kehidupan sehari-hari (daily life).

Mendapat ijin belajar dari Kedutaan dan Kemenristek-Dikti (atau pejabat yang ditunjuk).

B. Kompetensi Pembelajaran

Kompetensi pembelgjaran Program Doktor di lingkungan Fakultas MIPA dinyatakan dalam suatu
capaian pembelajaran, yang mengacu pada Peraturan Kemenristek-Dikti no 44 tahun 2015 tentang SNFT,
adalah sebagai berikut:

1) Sikap

Lulusan Program Doktor di lingkungan Fakultas MIPA harus memiliki sikap sebagai berikut:

a)
b)

©)
d)
€)

f)

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, dan
etika;

berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa
tanggungjawab pada negara dan bangsa;

menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau
temuan orisinal orang lain;

bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;
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9)
h)
i)
)

taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; dan
menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

2) Penguasaan Pengetahuan
Lulusan Program Doktor di lingkungan Fakultas MIPA wajib memiliki kompetensi dalam penguasaan
pengetahuan sebagaimana telah ditetapkan oleh program studinya.

3) Keterampilan Umum dan Khusus
Lulusan Program Doktor di lingkungan Fakultas MIPA harus memiliki keterampilan umum sebagai berikut:

a)

b)

h)

mampu menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan
kontribusi pada pengembangan serta pengamalan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan
penelitian ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif;
mampu menyusun penelitian interdisiplin, multidisiplin atau transdisiplin, termasuk kajian teoritis
dan/atau eksperimen pada bidang keilmuan, teknologi, seni dan inovasi yang dituangkan dalam
bentuk disertasi, dan makalah yang telah diterbitkan di jurnal internasional bereputasi;

mampu memilih penelitian yang tepat guna, terkini, termaju, dan memberikan kemaslahatan pada
umat manusia melalui pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, dalam rangka
mengembangkan dan/atau menghasilkan penyelesaian masalah di bidang keilmuan, teknologi,
seni, atau kemasyarakatan, berdasarkan hasil kajian tentang ketersediaan sumber daya internal
maupun eksternal;

mampu mengembangkan peta jalan penelitian dengan pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau
transdisiplin, berdasarkan kajian tentang sasaran pokok penelitian dan konstelasinya pada sasaran
yang lebih luas;

mampu menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis
atas fakta, konsep, prinsip, atau teori yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika
akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media massa atau langsung kepada masyarakat;
mampu menunjukkan kepemimpinan akademik dalam pengelolaan, pengembangan dan
pembinaan sumber daya serta organisasi yang berada di bawah tanggung jawabnya;

mampu mengelola, termasuk menyimpan, mengaudit, mengaman-kan, dan menemukan kembali
data dan informasi hasil penelitian yang berada di bawah tanggung jawabnya; dan

mampu mengembangkan dan memelihara hubungan kolegial dan kesejawatan di dalam
lingkungan sendiri atau melalui jaringan kerjasama dengan komunitas peneliti di luar lembaga.

Lulusan Program Doktor di lingkungan Fakultas MIPA juga harus wajib memiliki kompetensi keterampilan
khusus (apabila ada) yang telah ditetapkan oleh program studinya.

C. Kurikulum

Penyelenggaraan pendidikan Program Doktor di lingkungan Fakultas MIPA dilaksanakan dengan Sstem
Kredit Semester (K. Program Doktor di lingkungan Fakultas MIPA pada dasarnya adalah program
pendidikan yang berorientasi pada penelitian (by research). Namun demikian, untuk melakukan riset yang
baik tentu diperlukan penguasaan teori berkenaan dengan tema riset disertasi yang akan dilakukan.
Untuk itu Program Doktor di lingkungan Fakultas MIPA mewajibkan mahasiswanya menempuh beberapa
mata kuliah dalam suatu perkuliahan. Sfat perkuliahan adalah memberikan dukungan riset, sehingga
mata kuliah yang ditawarkan sifatnya adalah mata kuliah penunjang disertasi.

1) Beban sks dan Masa Belajar

a)

b)

Mahasiswa program doktor di lingkungan Fakultas MIPA yang latar belakang pendidikan magister
(S-2) sebidang/serumpun, beban belajarnya adalah (44-52) sks, yang terdiri atas disertasi (28-32)
sks serta mata kuliah wajib dan penunjang disertasi (16-20) sks, yang dijadwalkan ditempuh
dalam waktu 6 (enam) semester dan dapat ditempuh kurang dari 6 (enam) semester dan
maksimal 14 (empat belas) semester.

Mahasiswa program doktor di lingkungan Fakultas MIPA yang latar belakang pendidikan magister
(S-2) tidak sebidang/serumpun, program doktornya dapat ditempuh sekurang-kurangnya 7
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(tujuh) semester dan maksimal 14 (lima belas) semester, yang dijadwalkan ditempuh dalam
waktu 7 (tujuh) semester dan dapat ditempuh kurang dari 7 (tujuh) semester dan maksimal 15
(lima belas) semester. Ketentuan beban sks seperti dinyatakan pada poin (a), dan ditambah
dengan beberapa mata kuliah difesiensi/ matrikulasi sebesar maksimal 12 sks. Bobot sks dan jenis
mata kuliah difesiensi/matrikulasi ditetapkan oleh program studi yang bersangkutan.

2) Struktur Kurikulum
Sruktur kurikulum dan beban studi Program Doktor di lingkungan Fakultas MIPA (tidak termasuk
mata kuliah difesiensi/matrikulasi) diberikan pada Tabel 4.1. Penjabaran kurikulum dan rencana
kegiatan tiap semester beserta kompetensi yang diharapkan, diberikan oleh masing-masing program
studi.

Tabel 4.1 Struktur Kurikulum Program Doktor di Fakultas MIPA

Perkuliahan dan Tugas Khusus/Ujian Kualifikasi/Disertasi Beban sks

a) Perkuliahan dan Tugas Khusus

1) Mata kuliah wajib program studi 1020

2) Mata kuliah pendukung disertasi

3) Tugas-tugas khusus (apabila ada)
b) Ujian Kualifikasi Non sks
c) Disertasi 28-32

a. Ujian Proposal Disertasi

b. Pelaksanaan Penelitian Disertasi

c. Publikasi llmiah dalam Seminar Internasional (> 2 kali)

d. Publikasi lImiah dalam Jurnal Internasional (= 1 paper)

e. Ujian Kelayakan Naskah Disertasi

f.  Ujian Akhir Disertasi

Total sks 42-52

Garis besar pelaksanaan kurikulum program doktor di lingkungan Fakultas MIPA dapat dirangkum
seperti berikut:

Perkuliahan dan Tugas Khusus

Bagi mahasiswa yang tidak sebidang (tidak in-line), semua mata kuliah matrikulasi harus ditempuh di
semester-1, sehingga mata kuliah yang merupakan core program doktornya baru dapat ditempuh di
semester-2. Bagi mahasiswa yang sebidang (in-line), mata kuliah core program doktornya langsung
dapat ditempuh di semester-1. Mata kuliah yang merupakan core program doktor adalah mata kuliah
wajib program studi dan mata kuliah pendukung disertasi, yang jenis dan bobot sks-nya ditentukan
oleh masing-masing program studi. Kegiatan perkuliahan di program doktor harus lebih ditekankan
pada sistem presentasi dan diskusi atas materi/topik bahasan mata kuliah tersebut. Penilaian atas
mata kuliah dilakukan oleh dosen/tim dosen pengampu mata kuliah yang bersangkutan. Syarat lulus
untuk setiap mata kuliah minimal B. Di samping perkuliahan terstruktur, program studi doktor di
lingkungan Fakultas MIPA dapat menerapkan pemberian tugastugas khusus kepada mahasiswa.
Bentuk, syarat, dan penilaian atas tugas-tugas khusus diserahkan kepada program studi masing-
masing, dengan tetap memperhatikan kaedah dan peraturan yang berlaku.

Ujian Kualifikasi

Ujian kualifikasi diselenggarakan untuk menilai kemampuan akademik mahasiswa program doktor

sebagai bekal untuk memulai melakukan kegiatan penelitian disertasinya. Syarat untuk menempuh

ujian kualifikasi adalah mahasiswa harus telah lulus semua mata kuliah yang dibebankan dengan nilai

minimum B. Materi dan komponen penilaian ujian kualifikasi mencakup :

a) Penguasaan secara komprehensif atas materi perkuliahan yang pernah ditempuh dalam

perkuliahan, baik yang bersifat dasar maupun terapan pada bidang riset yang menjadi fokus
kajiannya.
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